BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang Penelitian

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Pacet Cianjur merupakan sekolah yang
menjadi Rujukan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI), memiliki tujuan dan visi yaitu
pusat pengembangan pendidikan vokasi yang berlandaskan iman dan takwa serta
berkontribusi pada pengembangan ekonomi daerah untuk menghasilkan lulusan
berkualitas internasional, berjiwa wirausaha, berkarakter dan berwawasan lingkungan,
mempersiapkan lulusan yang mampu bersaing memasuki pendidikan yang lebih tinggi,
dunia kerja dan wirausaha. Kurikulum yang digunakan di SMKN 1 Pacet Cianjur yaitu
Kurikulum 13 Revisi (K-13 rev). Jurusan yang ada di SMKN 1 Pacet yaitu Perhotelan,
Tata Boga, Usaha Perjalanan Wisata, Teknik Komputer, Agribisnis Tanaman Pangan
dan Hortikultura, dan Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian (APHP), dan Agroindustri.
Kegiatan Pembelajaran produktif terbagi menjadi pelajaran teori produktif dan pelajaran
praktek. Teori Produktif penting adanya sebagai dasar pengetahuan awal. Sesuai dengan
salah satu karakteristik pendidikan kejuruan yaitu fokus pendidikan yang ditekankan
pada penguasaan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang dibutuhkan oleh
dunia kerja.

Penguasaan pendidikan akan tercapai dengan adanya media pembelajaran yang
mendukung sebagai komponen pembelajaran dengan perkembangan IPTEK saat ini.
Perkembangan IPTEK harus didukung dengan tersedianya sumber belajar dan media
pembelajaran dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran mengandung lima
komponen komunikasi yaitu guru sebagai komunikator, bahan pembelajaran, media
pembelajaran, siswa sebagai komunikan, dan tujuan pembelajaran (Santyasa, 2007).

Media pembelajaran menempati posisi yang cukup penting sebagai salah satu
komponen sistem pembelajaran. Hal ini terlihat bedasarkan hasil Program Pengalaman
Lapangan (PPL) 2018, sebanyak 50% Siswa APHP Kelas X SMKN 1 Pacet
mendapatkan nilai kuis harian dibawah standar KKM, pada Kompetensi Dasar (KD)
Pengawetan. Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan guru salah satu SMKN di

Jawa Barat, siswa mendapatkan nilai rata-rata standar KKM. Hal tersebut terjadi karena
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kurangnya perangkat media pembelajaran, naik berupa bahan media yang dipakai untuk
memindahkan atau menyampaikan pesan misalnya proyeksi.

Media pembelajaran yang tervisualisasi dapat meningkatkan hasil belajar dan
meningkatkan motivasi belajar. Sesuai dengan Penelitian yang dilakukan oleh
(Nugrohadi dan Susilana, 2018) menunjukkan bahwa penggunaan media motion
graphic pada pembelajaran saintifik dapat meningkatkan hasil belajar domain kognitif
peserta didik. Penelitian (Sa’adah, dkk, 2019) menyampaikan bahwa Video Motion
graphic meningkatkan minat belajar siswa.

Bedasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
Research & Development (Penelitian dan Pengembangan) dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Motion Graphic Dua Dimensi Pada Kompetensi
Dasar Pengawetan, dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran

tersebut.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
“Bagaimana Kelayakan Media Pembelajaran Motion Graphic Dua Dimensi pada

Kompetensi Dasar Pengawetan.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan Media Pembelajaran

Motion Graphic Dua Dimensi pada Kompetensi Dasar Pengawetan.

1.4  Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan yaitu, sebagai berikut:
1) Manfaat Teoritis
Menambah pengetahuan dan wawasan terkait materi pengawetan, serta
memberikan tambahan informasi dan dapat dijadikan acuan penelitian
selanjutnya.
2) Manfaat Praktis
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Bagi Universitas Pendidikan Indonesia yaitu menambah referensi penelitian
dan pengembangan.

Bagi Program Studi Pendidikan Teknologi Agroindustri yaitu menambah
referensi penelitian dan pengembangan serta dapat dilakukan penelitian
lanjutan.

Bagi Pendidik yaitu memberi pegangan media pembelajaran video animasi,
memotivasi guru membuat animasi serupa untuk kompetensi dasar lainnya,
bahkan mata pelajaran lainnya.

Bagi Siswa yaitu memberikan kemudahan dalam pemahaman materi
pembelajaran.

Bagi Peneliti yaitu untuk memenuhi salah satu syarat untuk meraih gelar

Sarjana Pendidilan Stara Satu.

1.5  Struktur Organisasi

Struktur Organisasi penulisan skripsi ini mencakup beberapa berdasarkan

pembahasan sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB I11

BAB IV
BAB V

BAB ini berisi Pendahuluan, Latar Belakang, Rumusan Masalah,
Tujuan, Manfaat, dan Struktur Organisasi Penelitian.

BAB ini bersisi teori-teori serta turunannya dalam bidang yang
dikaji, penelitian terdahulu yang relevan dengan bidang yang
diteliti, termasuk prosedur, subjek, dan masalah yang diteliti.
BAB ini berisi metode penelitian, berisi desain penelitian,
partisipan, populasi, dan sampel, instrumen penelitian, prosedur
penelitian, serta analisis data.

BAB ini berisi temuan dan pembahasan.

BAB ini berisi kesimpulan, implemenstasi, serta rekomendasi.
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